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Keywords: ABSTRACT Adolescents who live in this modern era increasingly need mental

Adolescent, toughness to face the living conditions of the 21st century which are full of very

Mental Health,  fast changes. For this reason, schools as educational institutions need to make

Mental Health efforts to help improve the mental health of adolescents, so that they are able

Corner, to become resilient teenagers in the midst of stressful life situations and
environments. The purpose of this Community Service is to improve the mental
health of adolescents. Preparation for the implementation of the activity began
with an introduction related to the study of the latest phenomena that were
developing and continued with coordination with the Jember Regency political
and national association bodies and continued coordination with the MAN
{Islamic school) of Jember Regency. Community service activities are packaged
with the Mental Health Corner event which is a pattern of mental health
education training methods through screening activities, health education and
direct counseling. The instruments used were a knowledge instrument on
mental health problems and a modified The Patient Health Questionnaire (PHQ)
questionnaire, The pretest results of adelescent knowledge about mental
health were in the category of 55% bad knowledge and 45% good knowledge.
Posttest results from community service activities increased the level of
knowledge of adolescents, namely good knowledge by 62% and bad
knowledge by 38%. The mental health corner is one of the media that can be
accessed by adolescents in improving mental health status. Screening and
education in mental health corner activities provide facilities and opportunities
for youth to become more familiar with health,

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan kondisi dimana individu memiliki kesejahteraan yang tampak
dari dirinya yang mampu menyadari petensinya sendiri, memiliki kemampuan untuk mengatasi
tekanan hidup normal pada berbagai situasi dalam kehidupan, mampu bekerja secara produktif dan
menghasilkan, serta mampu memberikan kontribusi kepada komunitasnya {(Nuris Yuhlkaba et al.
2022). Mengutip dari jargon yang digunakan oleh WHQ, “there is no health without mental health”
menandakan bahwa kesehatan mental perlu dipandang sebagai sesuatu yang penting sama seperti
kesehatan fisik, Hal itu juga berarti kesehatan mental mempunyai pengaruh terhadap fisik
seseorang dan juga akan mengganggu produktivitas (Nooshin Salimi, 2019).Masa remaja adalah
periode penting untuk mengembangkan kebiasaan sosial dan emosional yang penting untuk
kesejahteraan mental. Kesehatan mental sangat penting untuk menunjang produktivitas dan
kualitas kesehatan fisik. Ganguan mental atau kejiwaan bisa dialami oleh remaja (Kuftyak, 2015).

Pada usia remaja (15-24 tahun) memiliki persentase depresi sebesar 6,2%, Depresi berat
akan mengalami kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (seff harm) hingga bunuh diri. Sebesar
80 — 90% kasus bunuh diri merupakan akibat dari depresi dan kecemasan. Kasus bunuh diri di
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Indonesia bisa mencapai 10.000 atau setara dengan setiap satu jam terdapat kasus bunuh diri.
Menurut ahli stciodologist 4.2% siswa diIndonesia pernah berpikir bunuh diri {Indonesia - Naticnal
Adolescent Mental Health (I-NAMHS) 2022). Pada kalangan mahasiswa sebesar 6,9% mempunyai
niatan untuk bunuh diri sedangkan 3% lain pernah melakukan percobaan bunuh diri, Depresi pada
remaja bisa diakibatkan oleh beberapa hal seperti tekanan dalam bidang akademik,
perundungan(bullying), faktor keluarga, dan permasalahan ekonomi (Kenaszewski, Niesiobedzka,
and Surzykiewicz 2021), Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekclah MAN Jember remaja
banyak yang mengalami amsalah Kesehatan menetal sekitar 52%.

Remaja yang hidup dalam era modern sekarang ini semakin membutuhkan kemampuan
ketangguhan mental untuk menghadapi kondisi-kondisi kehidupan abad 21 yvang penuh dengan
perubahan yang sangat cepat (Hakim 2012), Perubahan pyang sangat cepat tersebut tidak jarang
menimbulkan dampak-dampak yang tidak menyenangkan bagi anak-anak dan remaja (Anderson
and Priebe 2021), Untuk menghadapi kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan tersebut, sejumlah
ilmuwan, peneliti, dan praktisi di bidang sosial dan perilaku, memandang perlu untuk membangun
kesehatan mental pada remaja. Resiliensi mental dianggap sebagai kekuatan dasar yang menjadi
fondasi dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan emosional dan psikologis
seseorang (Konaszewski et al. 2021),

Masa remaja merupakan salah satu masa terbaik dalam hidup. Ini adalah saat puncak
kesehatan dan kekuatan. Namun di sisi lain, selama periode kehidupan ini terdapat kecenderungan
terbesar untuk melakukan perilaku berisiko yang membahayakan kesehatan dan kesejahteraan
remaja (Ostaszewski, 2020). Ini juga saat dimana anak muda menjadilebih rentan terhadap masalah
mental termasuk depresi, perilaku bunuh diri, gangguan makan, penggunaan narkeba dan perilaku
adiktif lainnya. Berhasil atau tidaknya perkembangan remaja tergantung pada risiko dan
perlindungan yang mereka hadapi sehingga konsep resiliensi pada remaja sangat penting untuk
dikembangkan {(Mesman et al,, 2021)

Upaya dalam membantu perkembangan kesehatan mental siswa serta menjauhkannya dari
perasaan tertekan dan adversitas, maka sejumlah norma, nilai, peraturan, dan harapan peran atau
tingkah laku tersebut perlu dikomunikasikan secara jelas dan dilaksanakan secara konsisten
{Desmita 2009). Tanpa adanya kejelasan aturan-aturan dan harapan-harapan tingkah laku tersebut,
maka besar kemungkinan siswa akan lebih memberikan perhatiannya pada norma-norma dan
tingkah laku yang bersumber dari teman sebaya daripada yang dikembangkan oleh sekolah.
Bahkan hasil penelitian Brand dan koleganya {2003), menunjukkan bahwa ketidakjelasan dan tidak
konsistenan (less consistency and clarity) dalam harapan sekolah, menjadi salah satu sebab
terjadinya problem akademis (academic problems) dan kesulitan penyesuaian diri (adjustment
difficulties) pada siswa {(Rahmawati and Rahmatika 2018).

Sekolah sebagai institusi pendidikan, perlu melakukan upaya untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan kesehatan mental di kalangan remaja, sehingga mereka mampu menjadi sosok
remaja yang resilien di tengah situasi dan lingkungan kehidupan yang penuh goedaan dan stressful,
Keterampilan hidup ini dapat diajarkan di sekolah melalui banyak cara. Salah satunya adalah dengan
menggunakan suatu kegiatan yang menampung wadah dan tempat siswa bisa mengekspresikan
apa yang ada di pikirannya melalui kegiatan mental health corner disekolah, Kegiatan mental health
corner merupakan suatu kegiatan yang dikemas secara melenial dimana tujuan kegiatan ini
memberikan wadah bagi siswa untuk mengetahui begaiaman kesehatan mental yang dihadapi
serta mendapatkan solusi terkait dengan masalah kesehatan mental yang dialami. Adapun mitra
dalam pengabdian masyarakat ini adalah MAN Jember dimana disekolah tersebut memiliki
karakteristik remaja yang sesuai dengan sasaran dalam pengabdian masyarakat ini serta
berdasarkan hasil studi pendahuluan pada beberapa siswa tentang kesehatan mental menunjukkan
bahwa 50% siswa yang ikut survey menujukkan kesehatan mental sedang.

METODE
Mental Health Corner merupakan sebuah metode pola pembinaan edukasi kesehatan jiwa
melalui kegiatan skrining, pendidikan kesehatan dan konseling langsung yang bertujuan untuk

e,

=2

e,

@ http://journal.uds.ac.id/index.php/sadewa

o ——


http://journal.uds.ac.id/index.php/sadewa

M. Elyas Arif Budiman, et al (2023) SADEWA. 1(1), 7-13

melatih kemampuan remaja mengenal masalah kesehatan jiwa pada era modern dan kebiasaan
baru covid-19. Metode ini digunakan agar para remaja sebagai sasaran program tidak hanva
mengerti dan memahami, namun juga berperan aktif dengan cara mengamalkan apa yang sudah
diketahui pada kegiatan iniini.

Selain itu, rangkaian sebelum kegiatan berlangsung seperti pengenalan program dan kensep acara
dilakukan dengan metode sosialisasi dan survey. Metode sosialisasi dilakukan dengan cara persuatif
agar sasaran antusias terhadap program. Metode survey dilakukan dengan pengisian kuesioher
mengenai pengetahuan remaja tentang kesehatan mental. Sehingga memperoleh jawaban yang
informatif dan memudahkan untuk menyaring sasaran yang akan diikutsertakan dalam
pelaksanaan program. Instrumen yang diguanakan adalah instrumen pengetahuan tentang
Kesehatan mental dan kusicner untuk mengukur Kesehatan mental remaja menggunakan The
Patient Health Questionnaire (PHQ) yang dimodifikasi dalam Bahasa Indonesia. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan di MAN 2 Jember dengan jumlah 100 siswa dilaksanakan pada
bulan September 2022 dengan menerapkan metode mental health corner sebagai media dimana
siswa bisa melakukan test kesehatan mental dan diikuti dengan konseling dan kegiatan edukasi
mengenai kesehatan mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program statistic program,
pengabdian masyarakat vang dilakukan dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut :

15%

Gambar. 1 Ketertarikan Remaja Terhadap Kegiatan Pengabdian Masyarakat Berupa Menta/
Health Corner
Hasil pengolahan data pada ganbar 1 tentang ketertarikan remaja terhadap kegiatan
pengabdian masyarakat berupa mental health corner diperoleh hasil terdapat 40% menyatakan
menarik, 50% menyatakan sangat menarik, dan sisanya 15% cukup menarik.

7%

Gambar, 2 Tentang Metode dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat Berupa Mental Health
Corner
Hasil pengolahan data pada Gambar 2 tentang metode dalam kegiatan pengabdian
masyarakat berupa mental health Corneryang dilakukan dipercleh hasil baik sebesar 55%, sangat
baik 38%, dan cukup baik 7%
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Gambar. 3 Hasil Pengukuran Kesehatan Mental pada Remaja
Hasil pengolahan data pada gambar 2 tentang pengukuran kesehatan mental didapat
Kesehatan mental baik 46%, Kesehatan mental sedang 30% dan kesehatan mental buruk 24%

Gambar. 3 Hasil Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Mental Sebelum Kegiatan Mental
Health Corner
Hasil pretest pada gambar 3 menunjukkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental
sebelum kegiatan mental health cornerberada pada kategori pengetahuan buruk sebesar 55% dan
pengetahuan baik 45%.

Gambar. 4 Hasil Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Mental Sebelum Kegiatan Mental
Health Corner

Hasil dari posttest pada gambar 4 menunjukkan pengetahuan remaja tentang kesehatan

mental sebelum kegiatan mental health corner berada pada kategori pengetahuan baik sebesar
62% dan pengetahuan buruk sebesar 38%.
Masalah kesehatan mental memiliki implikasi penting pada berbagai aspek kehidupan remaja
termasuk kemampuan mereka untuk terlibat dengan pendidikan, terlibat dalam hubungan
keluarga yang harmgnis dan berteman serta mengembangkan diri secara positif. Qleh karena itu,
deteksi, pengcbatan, dan dukungan adalah bagian mendasar dari layanan yang harus diberikan
kepada remaja.

Remaja di zaman milenial ini sangat rentan terkena gangguan mental. Terutama masa remaja
merupakan masa dimana banyak perubahan yang terjadi dalam diri dan penyesuaian yang terjadi
secara psikologis, emosional, serta finansial {Al-Zawaadi, Hesso, and Kayvali 2021). Tak hanva
perubahan itu saja, perubahan vang terjadi dalam perkembangan teknologi juga sangat berperan
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besar kepada kesehatan mental anak dan remaja di masa muda. Penggunaan sosial media yang
menciptakan gaya hidup yang terlihat ideal yang pada kenyataan tidak seindah kenyataan, Hal
tersebut dapat menyebabkan tekanan besar terhadap pikiran generasi muda (Rahmawati and
Asyanti 2017).

Penyebab tingginya masalah kesehatan mental juga dipicu dari kurang adanya keterbukaan remaja
mengenai hal tersebut, mereka memilih untuk diam dan mencoba untuk melakukan penanganan
sendiri, dengan cara yang diketahuai {Islam, Khanam, and Kabir 2020). Kurang adanya keterbukaan
pada remaja menyebabkan banyak remaja yang mengalami kegagalan dalam akademik {Desmita
2013). Remaja masih beranggapan bahwa masalah kesehatan mental bukan merupakan penyakit
yang butuh penanganan secara serius, sama sekali tidak lebih berbahaya dari pada penyakit fisik
yang terlihat {Haines 2019).

Memahami kesehatan mental pada remaja artinya perlu memahami juga faktor-faktor apa
saja yang dapat membahayakan kesehatan mental (risk factor) dan faktor apa saja yang dapat
melindungi kesehatan mental {protective factor) remaja. Risk factor menimbulkan kemungkinan
kerentanan dalam diri remaja, sedangkan protective factor menimbulkan kemungkinan kekuatan
dalam diri remaja. Semakin banyak risk factor, maka semakin besar tekanan pada remaja. Di sisi lain,
semakin banyak protective factor, maka besar kemungkinan anak untuk dapat terhindar dari
gangguan. Risk factor merupakan faktor yang dapat memunculkan kerentanan terhadap distress.
Artinya, ketidakmmampuan menyesuaikan diri dapat dikarenakan adanya kondisi-kondisi yang
menekan, seperti remaja yang tumbuh pada keluarga yang memiliki status ekonomi rendah,
tumbuh di lingkungan penuh kekerasan dan adanya pengalaman trauma {(Anderson and Priebe
2021).

Kesehatan mental yang baik bukan hanya dilihat dari tidak adanya masalah kesehatan mental
yang didiagnosis, melainkan berhubungan dengan well-being sesecrang. Well-being adalah
sebuah konsep yang lebih luas dibanding kesehatan mental (Stuart 2013), Walaupun begitu,
keduanya memiliki keterkaitan. Gangguan yang terjadi pada kesehatan mental remaja dapat
memberikan dampak pada keseluruhan wefl-being remaja, sebaliknya wefl-being yang buruk dalam
bentuk apapun dapat menjadi resiko terhadap kesehatan mental. Kesehatan mental remaja
melibatkan lebih dari masalah medis (Sentana and Kumala 2017). Banyak faktor yang memengaruhi,
seperti adanya faktor sosial ekonomi, Masalah kesehatan mental dapat muncul di berbagai area
mulai dari ranah individu seperti penyalahgunaan zat, kejahatan, kekerasan, kehilangan
produktivitas hingga bunuh diri (Klomek et al. 2011).

Mental health corner merupakan salah satu media vang dapat diakses oleh remaja dalam
meningkatkan derajat kesehatan mental (Yuhbaba, 2022), Skrining dan edukasi yang ada dalam
kegiatan mental health corner memberikan fasilitas dan peluang bagi remaja untuk mengenal lebih
jauh kesehatan mental dan bagaimana menguatkan koping dalam menghadapi stress sehari-hari.
Kegaiatan mental health corner hadir dengan inovasi dimana remaja akan bisa melakukan skrining
secara mendiri terkait kesehatan mental serta mempu megakses pelayanan kesehatan jika nanti
membutuhkan guna meningkatkna status kesehatan mental.

KESIMPULAN

Mental health corner merupakan salah satau kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi
remaja dalam mengenal kesehatan mental, skrining kesehatan mental dan konsultasi kesehatan
mental, Kegaiatan ini di harapkan mampu memberikan dampak yang psoitif bagi rmeaja dan
sekolah untuk lebih peduli terhadap Kesehatan mental pada remaja di sekolah dan mental health
cornerini dapat dikembangkan oleh sekolah untuk diterapkan disekolah,
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